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Article History Abstract. This research is based on the real conditions at SLB Serasi in
Payakumbuh City, where a hearing-impaired student in the eighth grade is still
unable to perform division operations. Therefore, the researcher attempts to use
multimedia through the website coolmath4kids to help improve the students'
understanding. This study aims to determine the improvement of division
operation skills through coolmath4kids for hearing-impaired students.
Quantitative approach was applied in this study with experimental method in
single subject research (SSR) type A-B design, the results showed significant
. improvement. At the initial stage of Baseline (A) which was carried out for four
Published: 25-07-2025 observations and obtained a presentation of stability of 40% each. After being
given Intervention through coolmath4kids in six observations, students' abilities
increased with a percentage of 70%, 90%, 90%, 100%, 100% respectively. Thus,
coolmath4kids is proven to be able to improve division operations in learners with
hearing disabilities.
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Abstrak. Penelitian ini dilandasi oleh kondisi nyata di SLB Serasi Kota
Payakumbuh, dimana seorang peserta didik disabilitas rungu kelas VIII masih
belum mampu mengerjakan operasi pembagian. Untuk itu, peneliti mencoba
menggunakan multimedia melalui website coolmath4kids untuk membantu
meningkatkan pemahaman peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan operasi pembagian melalui coolmath4kids
bagi peserta didik disabilitas rungu. Pendekatan kuantitatif ditrapkan dalam
penelitian ini dengan metode eksperiment dalam desain Single Subject Research
(SSR) tipe A-B, hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan. Pada tahap
awal Baseline (A) yang dilaksankan selama empat pengamatan dan memperoleh
presentasi kestabilan masing-masing 40%. Setelah diberikan Intervensi melalui
coolmath4kids dalam enam pengamatan, kemampuan peserta didik meningkat
dengan persentase masing-masing 70%, 90%, 90%, 100%, 100% 100%. Dengan
demikian, coolmath4kids terbukti mampu meningkatkan operasi pembagian
pada peserta didik disabilitas rungu.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika memiliki fungsi yang signifikan pada kehidupan sehari-hari,
termasuk pada peserta didik berkebutuhan khusus seperti anak dengan disabilitas rungu.
Kemampuan dalam memahami konsep dasar matematika, khususnya operasi pembagian,
menjadi bagian krusial yang perlu dikuasai sejak dini karena sangat berkaitan dengan
keterampilan hidup sehari-hari (Siregar, 2022), seperti membagi benda, memahami pembagian
waktu, hingga menghitung bagian dari suatu jumlah secara logis. Namun, peserta didik dengan
hambatan pendengaran menghadapi tantangan tersendiri dalam memahami materi ini, terutama
karena keterbatasan dalam menerima informasi melalui saluran auditori yang menjadi kendala
utama dalam proses pembelajaran konvensional (Irdamurni et al., 2022).

Disabilitas rungu adalah gangguan pada sistem pendengaran yang menyebabkan individu
tidak mampu menerima rangsangan suara secara optimal, bahkan dalam beberapa kasus tidak
menerima sama sekali (Nofiaturrahmah & Kudus, 2018). Meskipun dari segi kognitif anak
dengan disabilitas rungu memiliki potensi yang setara dengan anak-anak pada umumnya,
mereka sering mengalami hambatan dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak,
termasuk materi pembagian dalam matematika (Damri & Afdillah, 2020) . Hal ini menuntut
adanya strategi pembelajaran yang bersifat visual, konkret, dan interaktif, agar peserta didik
dapat lebih mudah mengonstruksi pemahaman mereka sehungan dengan materi yang
disampaikan dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 27 September 2024
di SLB Serasi Kota Payakumbuh, ditemukan seorang peserta didik perempuan berinisial SR
yang mengalami hambatan pendengaran total pada kedua telinganya. Saat mengikuti pelajaran
matematika, SR mampu menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian,
namun menunjukkan kesulitan yang cukup signifikan ketika mengerjakan soal-soal
pembagian. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan khusus dalam pendekatan
pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas.

Wawancara yang dilakukan kepada wali kelas SR menunjukkan bahwa peserta didik
cenderung mudah kehilangan minat belajar, terutama ketika materi belum dipahami secara
menyeluruh. Guru menjelaskan bahwa konsep pembagian diajarkan dengan pendekatan
tradisional, yaitu menggunakan rumus dasar a : b = ¢ yang dihubungkan dengan konsep
kebalikan dari perkalian. Namun, metode ini belum cukup efektif untuk membangun
pemahaman mendalam bagi SR terhadap materi pembagian. Ketika mengerjakan soal, SR
cenderung mengandalkan bantuan visual berupa poster pembagian, namun masih belum

mampu menyelesaikan soal secara mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa metode dan media
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pembelajaran yang diterpkan belum sepenuhnya menjawab kebutuhan belajar peserta didik.
Merespons kondisi tersebut, peneliti memandang perlunya penggunaan pilihan media belajar
yang bersifat lebih interaktif serta mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Salah satu media yang dipilih adalah Coolmath4kids, sebuah website edukatif berbasis digital
yang menyediakan berbagai permainan dan latihan matematika, termasuk operasi pembagian,
dengan tampilan visual yang menarik. Media ini diharapkan mampu mendorong semangat
belajar serta paetisipasi aktif peserta didik, sekaligus mempermudah pemahaman konsep-
konsep matematika melalui pendekatan yang konkret dan visual.

Untuk menunjang efektivitas media tersebut, pendekatan teori belajar Bruner dijadikan
sebagai landasan teoritis dalam penelitian ini. Bruner menjelaskan bahwa proses belajar yang
optimal dapat dicapai melalui tiga tahapan representasi, yaitu enaktif (berdasarkan tindakan
langsung), ikonik (menggunakan gambar), dan simbolik (menggunakan symbol atau angka)
(Bruner, 1974). Tahapan ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik disabilitas rungu yang
memerlukan pengalaman belajar yang bertahap, konkret, dan berbasis visual. Dengan
demikian, penerapan multidemia melalui coolmath4kids diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan operasi pembagian pada peserta didik disabilitas rungu secara signifikan model
ini tidak sebatas mendukung pemahaman konsep secara teoritis, namun mengembangkan
kemampuan praktis yang mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, contohnya
berbelanja, menghitung uang, atau menyelesaikan masalah sederhana lainnya. Penelitian ini
menjadi penting sebagai bentuk kontribusi nyata pada pengembangan strategi pembelajaran
yang adaptif, efektif, dan inklusif bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan operasi pembagian melalui

coolmath4kids bagi peserta didik disabilitas rungu.

METODE

Penelitian yang diterapkan yaitu penelitian eksperiment. Penelitian eksperiment dapat
diterapkan pada penelitian ini yaitu Single Subject Research (SSR). Single Subject Research
(SSR) adalah penelitian eksperiment mengkaji hubungan kausal, terkait yang bersifat
fungsional antara variable bebas dengan variable terikat (Marlina, 2021). Desain penelitian
yang penulis terapkan pada studi ini yaitu menggunakan desain A-B. Pada desain A-B
dibangun berdasarkan logiga baseline, yang mengacu pada pelaksanaan pengukuran berulang
terhadap perilaku yang ditargetkan dalam paling tidak dua situasi, yaitu kondisi baseline (A)
dan kondisi intervensi (B). ( Marlina, 2021). Tujuan dari desain ini untuk mengetahui efektif

media pembelajaran coolmath4kids dalam meningkatkan kemampuan operasi pembagian bagi



Newa et al., Meningkatkan Kemampuan Operasi Pembagian Melalui Coolmath4kids ... 6276

peserta didik disabilitas rungu. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan hasil
belajar peserta didik dalam materi operasi pembagian. Sedangkan variabel bebas dalam
penelitian ini adalah menggunakan Coolmath4kids. Subjek dalam penelitian merupakan
seorang Peserta didik berinisial SR kelas V111 di SLB Serasi Kota Payakumbuh dengan kategori
disabilitas tunarungu yang berjenis kelamin perempuan dan saat ini berusia 20 tahun. Subjek
dipilih karena menunjukkan kesulitan signifikan dalam melakukan operasi penbagian.
Penelitian ini menerapkan teknik pengumpulan data, seperti; tes yang dilakukan adalah
berbentuk soal pembagian yang diperuntukkan bagi peserta didik dengan 3 aspek penilaian
yaitu menyebutkan bilangan soal. Analisis terhadap data dan informasi yang dikumpulakan
dilakukan melalui teknik analisis data yaitu berupa visual grafik, dimana data dimemasukkan
kedalam bentuk grafik dan dianalisis berdasarkan dengan kondisi A-B (Marlina, 2021).

HASIL
Baseline (A)

Pada kondisi baseline (A), dilakasanakan empat kali pengamatan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan awal peserta didik terhadap mengerjakan soal-soal pembagian. Hasil
pengamatan terlihat bahwa dalam setiap pertemuan, peserta didik hanya mampu menyelesaikan
40% soal, yaitu 4 dari total 10 soal yang diberikan. Nilai ini menunjukkan tidak adanya
perubahan yang signifikan dalam kemampuan pembagian peserta didik selama fase awal ini.
Adapun uraian dari setiap kondisi baseline (A) yaitu sebagai berikut:

Tabel 1 Perolehan skor pada kondisi baseline (A)

Pertemuan ke- Hari/Tanggal Persentase
1. Rabu, 21 Mei 2025 40%
2. Kamis, 22 Mei 2025 40%
3. Jum’at, 23 Mei 2025 40%
4 Sabtu, 24 Mei 2025 40%

Berdasarkan tabel 1, hasil pengamatan pada tahap baseline (A) telah stabil dengan
persentase 40% dari pertemuan pertama sampai keempat sehingga pengamatan pada baseline
(A) dihentikan dan dilanjutkan ke intervensi (B).

Intervensi (B)
Tahap intervensi (B) dilakukan dalam enam pertemuan, dengan menerapkan media
Coolmath4kids sebagai alat bantu pembelajaran. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan

pada kemampuan peserta didik. Perolehan skor mengalami peningkatan, dari 70% di
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pertemuan awal, meningkat menjadi 90% dipertemuan kedua dan ketiga, serta stabil di angka
100% pada tiga pertemuan terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Coolmath4kids
berdampak positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap operasi pembagian.

Tabel 2. Perolehan skor pada kondisi intervensi (B)

Pertemuan ke- Hari/Tanggal Persentase
5. Senin, 26 Mei 2025 70%
6. Selasa, 27 Mei 2025 90%
7. Senin, 2 Juni 2025 90%
8. Selasa, 3 Juni 2025 100%
9. Rabu, 4 Juni 2025 100%
10. Kamis, 5 Juni 2025 100%

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa data yang dikumpulkan selam intervensi (B)

didapatkan data stabil 100% dimulai pada pertemuan ke-8 sampai pertemuan ke-10.

Analisis Dalam Kondisi
Tabel 3. Rekapitulasi hasil analisis dalam kondisi

No Kondisi A B
1.  Panjang Kondisi 4 6
2.  Estimasi Kecenderungan Arah —

=) (+)
3. Kecenderungan Stabilitas 40% 100%

4.
— B

Kecenderungan Jejak Data

=
5. Level Stabilitas Dan Rentang Variabel 40% - 40%  Variabel 70% - 100%
6. Level Perubahan 40-40=0 100-70=30

Analisis antar kondisi

Tabel 4. Rekapitulasi hasil analisis antar kondisi

No Kondisi A B
1. Jumlah variabel yang diubah 1
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya

_—

=) +)
3. Perubahan kecenderungan stabilitas stabil Tidak stabil
4. Level perubahan kondisi B/A 70% - 40% = 30%
5. Presentase overlap kondisi A/B 0

Adapun gambaran hasil estimasi dari setiap kondisi atau fase bisa dilihat pada grafik

dibawah ini
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DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif multimedia melalui
Coolmath4kids dalam mambantu meningkatkan kemampuan operasi pembagian pada peserta
didik disabilitas rungu. Meyode yang digunakan adalah eksperiment dengan pendekatan Single
Subject Research (SSR) dengan pola A-B. Tahap baseline (A) peneliti mengukur kemampuan
awal peserta didik sebelum diberi perlakuan, sementara tahap intervensi (B) dilakukan dengan
memberikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran Coolmath4kids.

Pada fase baseline (A), hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan operasi pembagian masih rendah dan cenderung stabil, yaitu
sebesar 40% pada seluruh pertemuan. Data ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya media
atau strategi pembelajaran yang inovatif, peserta didik belum mampu menguasai konsep
pembagian secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan
bantuan visual dan latihan yang lebih terstruktur untuk memahami konsep matematika dasar,

terutama pembagian.
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Setelah intervensi menggunakan Coolmath4kids diterapkan pada fase B, kemampuan
peserta didik mengalami peningkatan signifikan. Persentase keberhasilan meningkat dari 70%
pada pertemuan pertama intervensi, hingga mencapai 100% pada tiga pertemuan terakhir. Hasil
ini menunjukkan bahwa media Coolmath4kids mampu memfasilitasi kebutuhan belajar peserta
didik disabilitas rungu dengan pendekatan visual, interaktif, dan menyenangkan. Peningkatan
ini juga mencerminkan bahwa peserta didik mampu memahami operasi pembagian dengan
lebih baik ketika materi disajikan dalam bentuk permainan edukatif yang menarik dan
komunikatif secara visual. Selain itu, meskipun analisis menunjukkan bahwa data pada fase
intervensi belum sepenuhnya stabil (33%), peningkatan performa peserta didik secara
konsisten tetap terlihat jelas. Tidak adanya overlap antara data fase baseline dan intervensi
(0%) menjadi indikator kuat bahwa media yang digunakan memberi pengaruh signifikan
terhadap perilaku target. Hasil ini memperkuat temuan (Marlina, 2021) yang menyatakan
bahwa perubahan perilaku dalam desain SSR dapat dilihat dari perbedaan level dan arah
kecenderungan data antar kondisi.

Penelitian ini juga didukung oleh temuan (Santoso & Rodiyana, 2019) yang menyatakan
bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik
berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran visual
dan berbasis teknologi yang dinilai efektif untuk peserta didik tunarungu, sebagaimana
dijelaskan oleh (Widiastuti & Winaya, 2019) bahwa media visual sangat penting dalam
mendukung pemahaman konsep pada peserta didik berkebutuhan khusus yang memiliki
kesulitan dalam berkomunikasi secara lisan.

Secara keseluruhan, dari hasil penelitian diketahui bahwa Coolmath4kids terbukti efektif
sebagai media pembelajaran dalam peningkatan kemampuan operasi pembagian peserta didik
disabilitas rungu. Media ini tidak hanya memudahkan peserta didik dalam memahami konsep
abstrak secara konkret, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar melalui pendekatan interaktif
dan menyenangkan. Studi ini meberikan pengaruh yang bermanfaat dalam pengembangan

strategi belajar matematika yang adaptif dan inklusif di lingkungan pendidikan luar biasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui desain penelitian Single Subject
Research (SSR) dengan model A-B, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
Coolmath4kids efektif dalam meningkatkan kemampuan operasi pembagian pada peserta didik

disabilitas rungu. Peningkatan ini ditunjukkan dari perubahan skor hasil belajar yang awalnya



Newa et al., Meningkatkan Kemampuan Operasi Pembagian Melalui Coolmath4kids ... 6280

stabil pada angka 40% selama fase baseline (A), kemudian meningkat secara signifikan hingga
mencapai 100% pada tiga pertemuan terakhir fase intervensi (B).

Media pembelajaran Coolmath4kids terbukti mampu memberikan pengalaman belajar
yang interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan visual peserta didik tunarungu.
Peningkatan yang konsisten selama intervensi menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
teknologi digital dapat menjadi solusi alternatif dalam pembelajaran matematika bagi peserta
didik berkebutuhan khusus. Selain meningkatkan hasil belajar, pemanfaatan media ini turut
memperkaya proses penanaman konsep matematika sehingga menjadi lebih bermakna bagi
peserta didik. Dengan demikian, penerapan Coolmath4kids dalam pembelajaran matematika,
khususnya operasi pembagian, direkomendasikan sebagai strategi yang efektif dan inklusif
dalam mengatasi hambatan belajar peserta didik disabilitas rungu.
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